t present znfammment has becorne n common mzztter for televzszon audience in

Indonesia. Everyday mfafaznmerzt progran. alway 15 appears in. almost every
television station with different: packages and. names. As‘a. ]ournalzsm product,
ngfotmnment has still become an argument among communication academicians and
practioners. The topic of their arguments is twether mfatnmment isa ]ourrmhstzc Hews oF
not. Mareover, most of this creative work is produced not only by television station but
also production house, which its status in Indonesian press hasin't been apress institution
yet. Some people consider mfommment a5 anews product of journalistic werk. The other
Says | that mfommment 1S HOE HEWS pmduct which appropriates with the opemtzmml
standards of journalism work production, These people think that mfammment has
many critics if we say infotaiment as a television journalisticwork,
Keyzvords mfotamment ]aumalzsm telemswn and joumahstzc wark
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:SJaram‘lya'hanya untak fokal” di daemh daerah teri:entu dan komumtas
tertentu, Televisi yang melakukan siatan secara nasional, selain TVRI adalah
“RETLSCTVIPL AN TEVE INDOSIAR, TRANS TV, TV 7, METROTY, LATIVI,
7a_ian GLC}BAL v, Adapun d:{ }akaxta muncul Teiemsz lokal O- Chanei dan -

; sm smp kersamgtdengan Metro TV
: _ 'ievwx bema vang berkantoy “pusat i jakarta
'Ss&dang}can di Tangemng muncul felevisi lokal yang mendmakan diri Cahaya
'Te?iev' i Banten (C"ﬁ"), ch Depok ada CB Chanwi dan dz Bogor ada Megaswara

I bany&’k daérah d1 propmcn Eam pui t@lavm }okai teaieah menjanur,
Mereka eksis Sebagm tefevisi yang menyuguhkan tontonan vang bercirikhas
‘daeralinya masing-masing, sepérti JTV-di Surabaya. Bahkan di Bandung
‘telah hadir mudaibeberapa TV lokal; m;salnya &1y, Banc‘iu“ig TV, Padjajaran
TV, CEChanel; IV TV dan sekitat lima stasiun TV lagi akan s gegera melakukan
siaran di Bandrng, Salah safunya adalah TNFAD TV; Wntuk Stasiun TY
komitnitas tercatat nama GANECA TV IT%E a:h Bandung dam Umversﬁ:as
'Endams;a mendirikan I TV Depok, B

“Semua stasiun felevisiyang d1sebutkem c‘h atas: mempunym fungss dan
peran iniversal sebagai media massa yaiti, mendifusikan informas (o
tnform), mendidik (fo educaie), menghibur (fo entertain), dan mempengmuhx (fo
influencey. E{ehmragaman stasiun televisi jugasecara langsung menyuguhkan
keberagaman mata dcara yang dmuguhkan Dari banyak jumlah stasiun
televisi yang ada, terutama stasiun televisi swasta, infotaiiment menjadisalah
satil menu acara yang kerap’ disuguhkan pada khalayak ataut pemirsa, Tufuan
tayangan inilebih banyak untuk menghibur pemirsa, Saatini infotainment
menjadi tayangan yang tafah’ cukup melekat di hati para penonfon televisi
Indonesta. Terlebih Tagi i kalanigan para ibu dan rémaja putri yang memang
men;adz sasaran utamanya Meski ‘pada realitasnya semua k'@lang i dan
segmentasi penonton menjadi sasaran dari tayangan jenis’ini; ibu rumah
‘tangga, pelaku bisnis, profesiofial mahasiswi,. pelejarypetani«dan hampir -
semua segmen penonton televisi.

D”\Iam tayangannya, infotainment lebih banyak mengedepankan cerita
sepuhr kehidupan artis atau biasa disebut selebritis. Namun, akhir-akhir
ini infotainment telah merambah wilayah liputannya ke hampir semua tokoh
pubhk ‘bailcartis, politisi, olahragawan, akademisi dan lain sebagainya.

Tak seperti tayangan berita televisi yang lebih mengedepankan fakta
danaktualitas, infotainment lebihbanyak mengangkat s, rimor atau gosip
disekitar kehidupan para selebritis. Oleh sebab itu, kemasannya tidak seperti

nfateinment sebagal dentitas Boru Televisi diindonesia 0/




berita yang resmi dan serius. Semuanya dikemas jauh lebih santai dan
informal, baik tampilan tata artistik, grafis, hingga penampilan para
pxesentemya Bahican, banyak tayangan infotainment yang mengandalkan
pembawa acara yang diperankan oleh artls, bukan oleh seorang 1eportez
_seperti tayangan berita pada umumnya.. . -
- Jika ditelaah, isuumumapa yang men;ad:t tepxk utama hputannya, maka
Isu konflik rumah tangga para selebzitis seperti perceraian, perkawinan atau
- putus sambungnya kehidupans rumah tang gga mereka menjadi hal yang pahncr :
-banyak disorot. Termasuk kisah selebritis yang sedang memadu kasih atau
putus, dari pacamya - Tayangan infotainment seolah tidak mengenal fakta,
Terkadang isu yang. bexkembang dimuncualkan dan hanya- menampilkan
konfirmasi dari artis yang bersanglkutan. ]awaban va atan tidak, bahkan no
coment cukup menjadi bahan untuk disiarkan kepada publik. Malahan artis
yang sama sekali tidak memberikan keterangan pun bisa ditayangkan
menjadiberita, . :

. Berbeda clengan tayangan beuta tin 1eda1<51 hams beq;baku menyajikan
Uambal {(visual) terbaru . dari suatu: peristiwa (aktualitas). Tayangan
Infotamment menyederhanakan sajiannya dengan menampilkan gambar-
gambal dokumentasi yang di kompilasi dipadu dengan perpaduan Visual
effeck, Untuk memperkuat narasi (Voice Over). + - Bahasa infotainment pun
berbeda dengan berita televisi pada umumnya. Infotainment menyajikan
bahasa sederhana seperti percakapan sehari-hari. Hal ini jelas berbeda
dengan berita yang musti memenuhi standar beilta televisi yakm singkat,
padat dan jelas. i

.Semua kenyataan tekms maupun konsepsmnaI da!am tayangan
mfotamment sepetti disebut di atas, menjadikan infotaimment sampai saat
ini masih diperdebatkan sebagai sebuah produk berita jurnalistik televisi.
Kalangan pers saat ini terbagi dua sikap dalam menyikapi infotainment
sebagai karya jurnalistik televisi. Pertama, menganggap bahwa infotainment
pun bagian dari karya jurnalisme televisi sehingga para kreatornya bisa
disebut sebagai wartawan. Sementara, kalangan kedua menganggap menilai
infotainment belum bisa dianggap sebagai karya jurnalisme televisi karena
standar.isi dan peliputan berita belum terpenuhi dengan baik. Maka,

kelompok ini menganggap para kreator infotainment belum bisa disebut
sebaga warthw N h O R .

Infotainment di Layar Kaca

Stasiun televisi RCTI bisa disebut sebagai stasiun televisi pertama yang
memunculkan infotainment sebagai satu mata acara di televisi Indonesia.
Kabar-kabari, suguhan mata acara yang saat itu diluncurkan langsung
mendapat sambutan penonton televisi Indonesia. Selanjutnya munculah
acara televisi serupa, Cek & Ricek yang juga tanyang di RCTI, Otista diSCTV




hmcwa kemu dian: muiallah Dber munculan bergam nama’ tayangan ;
.mfotanment ‘Ragamnama infotainment yangz muncil saat
mulai akmmm atau smgkatan kahma.t ataupun; ternnonolog1 atankatayang

' mwngundang perhauan Nama yang: menggehtik misalnya Bibir. Plus, Was- -

i sanga!:vanat}f _

was, Kasak Kusuk dan Bilet, Bahkan banyak infotainment yang mememberi

judul nama; amranya riengan bahasa asing sepem HoiEhof, Hot Gaszp, dan
Ris: :Ba}ﬂ(an :
_ nama"Papm GELT

ernah ada sebuah mfe’camment yang ;;ayangdl Lati ':dlbel I,

Jika kita bedah secara enmologl infotainment sesunggulmya'bm aszi

£

'dan kata mfo dan enfermz?zmcnt info berarh mformas; dan: enterhmment

adalah segala sesuatu yang: beﬂmbungan dengan ‘hiburan: Sehingga
infotainment bisa diartikan-sebagai informasi: tentang: dunia hiburan;-
Tnfmmas; di dunia hiburan bisa berarti sangai: luzs, Informasi dalam kancah
dunia seni yang menghzbu : -;Informasl orang-orang vang terlibat dalam dunia
hiburan. Pun terkadang informasi yang sama sekali tak berhubungandengan
dunia hxburan, mzsalnya kehl,dupan p{}hi:tm }uondang masul\ sebagal hputm
infotainment. HEE :

< Informast dalam duma h1baran bisa daiam berbentuk apres;am tentang
durua hiburan yang dipentaskan, yang diperagakan dan di apresiasaikan,
Seni tasi, seni musik, seni peran (sinetron, filin}.-Apalagi tentang dunia seni
pentas atau panggung:: Bahkan informasi di dunia perfilman merupakan
informasi-yang sangat menarik disimak. Sayang, fenomena terakhir
menuvnjukan infotainment lebih . menekankan pada isu, rumor dan gosip.
Pezkeﬁabanganya, televml yanw mengusung infotainment sebagai informasi
di dunia-hiburan yang kini lebih-pada ekploitasi-hak privasi seorang public
figur:. Gosip menjadi ‘pilthan para kreator dan pekerja televisi yang
memproduksi infotainment baik stasiun ’ceiemsx :emupup rumah pmduksz-
(pmductzon house). ke : S Y -

Jika melihai kembah makna mfoﬁamment yanfy sesungguhnya, yakm
mfoxmasx mengenai selak beluk -dunia hiburan, jelas infotainment
tesunrrguhnya bisa.dibedakan dengan, goszp Batasan-batasan informasi di
dunia hiburan ini menjadi kabur, Tema gosip perselingkuhan, perceraian,
sengketa, kisah cinta, den:aib menjadi sebuah unsur.yangsaatini seolah

~-tidak-bisa:lepas-dasi-mata.acaradnfotainment.. Kinj-infotainment seolah. ...

sepakat dan seragam dalam mengangkat tema liputan. Semua berkutat pada.
soal perceraian dan konflik rumeh tangga, atau hubungan kasih seputar
selebritis.  Puluhan jenis infotainment kerapkali me“lgulano'-»uiaﬂrr liputan
yang sama. Info. yang sudah tayang pun dmlang ulang dalam acara
mfcj’mmmemt danjam tayang berbeda..
- Pola liputan dan alur penayangannya hampzz ser agam, dmwah dengan
su.yang beredar di media cetak yang mengusung tema gosip dalam
pembemaanﬁya, lalu muncultayangan konfirmasi dari pam pelalfu yang
digosipkan.

infatainment sebags Identitas Beru Televis dilndonesta. B3




Sebuah contoh dalam pemberitaan sebuah tabloid telah terjadi proses
p1sah Yanjang pasangan suami istri‘artis X dan Z. Tim kreatif produksi
infotainment Jalu melakukan konfirmasi. Di sini tabloid tersebut menjadi
sumber inspirasi tim: kreator mfotamment untuk menayangkannya dalam
mfoi:amment mereka. :

Begera saja, konfxrmam dﬁakukan telhadap pasangan artis tersebut soal
mformam dari tabloid itu, Bila benar terjadi, tim kreatif tayangan infotainment
“akan terus melakukan penelusuran kebenaran c:enta dengan mengkonflrmassl
or ang—orang disekitar pasangan tersebut. -

“Atau bila’ i:erjadx kasus perceraian antar pasangan selebrxhs tersebut,
maka berita tentang: proses di pengadilan agama akan menjadi menu
selanjutnya; Dilanjutkan-cerita yang berakhir di perceraian yang
memunctilkan isa baru, Tsu berkembang menjadi pasca perceraxan pasangan
selebritis yang bercerai itu. Munculah isu harta gono gini, orang ketiga yang
menjadi awal masalah perceraian dan langkah ke depan pasangan itu setelah
bercerai; Selesaikah sampai di situ? Tidak. Tayangan pun dilanjutkan dengan
ramalan tentang pasangan artis yang bersangkutan oleh “paranormal®

“Kreativitas ‘pekerja infotainment saat ini terus berkembang dalam
mengangkat sebuah kisah, Misalnya dalam tayangan infotainment tentang
isu perceraian‘yang tengah' diproses di péngadilan agama, kreator
infotainment sangat apik dalam menayangkan programnya dalam setiap
segmentasi. Semua sisi dari isu itu mereka coba ungkap. Sampai-sampai
dengan mengulas ulang perceraian artis-artis yang sebelumnya bercerai.

"Seorang yang becerai bila telah di proses di pengadilan, dibuat sebuah
cerita’yang menarik, Di buat sebuah “dokumenter” yang bercerita tentang
pasangan tersebut secara runtut. Pasangan selebritis itu akan ditampilkan
dalam tayangan infotainment dengan pengemasan sedemikian rupa, seperti
awal perkenalan sebelum menikah, proses pernikahan yang haru biru, hingga
kehidupan harmonis masa ‘awal membina keluarga, ‘proses kelahiran
anaknya, kesuksesan atau prestasi yang diraih hingga akhirnya kembali
pada sebuah antiklimaks: perceraian. Penonton disuguhkan tayangan yang
mengenalkan lebih dekat dengan teknik dokumenter tokoh yang sedang
bersengketa dalam perceraian. Penonton diajak untuk melakukan flash back
tentang-pasangansyang-bercerai-tersebuiPenonton:coba diajak jauh lebih -
dekat dengan sang idola mereka dengan tayangan yang rinci tentang
kehidupan pribadi mereka.

Tidak hanya tema cevai dikalangan selebritis, tema perselingkuhan, tema
hamil di luar nikah, kasus sengketa antara selebritis dengan manajer, konflik
anak dan orang tua kandung adalah sebagian isu yang sering menjadi pusat
perhatian atau menu utama infotainment. Infotainment, seakan telah
merasuki kehidupan kita sehari-hari saat kita menonton televisi. Hampir
takada batasan yang memagari kita dari kehidupan selebritis yang setiap
waktu ditayangkan infotainment.

i




-anarapeng lura omunles) M_ﬂ_sa Dapan.# -

s Anawanak pem“bamtu rumah tzmga, b rumah tangga, pmfessmﬂal
."'_mahas:tswa meny:mak mfotammem, Telewm dikonsumsa tanpa ba"casan usxa '

-masy afékaf e "non’mn %elevxs: Imof’nnment menarik perhahan pemonton i
‘dalagpesawat televisiiti yang: dlmumulkan mayomtas adalah para 1dola
...-yang lebil akrab dzsebut sa,iebrms R e

sefing mmpﬁ ai acar mfo%:amment kml bisa d;sebut
_ dah chLenal oleh masyazakat Padahai kancahnya_ di
dunia hibuiran belumlah apa- apa,, beltm banyak prestasi yang diraih,
Tayangan; mfotammeﬁtmembawa seseorant menjadi mr}genal dalam sekes] &p

dengan | ngkah iakuﬂy-& bukan dalam’ duma hiburan, atau dalam’ ruang
hngkup profet;mya Tldak kaiena piey.“msmya c’il duma h]bman namun

" Sortia i t@z?}am karena mfo%ammemt m&mang bukan berita, Infofamment
Helak ber pafo&em padsa nilai-nilai bexita, yang maﬁgandung beberapa unsur
u%ama, yakm, ’,i) Tmzeless, fakior aktualitas merfupekan dasar utama yang

. trabar tztama dalam per ayangan berita, 2), ‘Proximih 1,
Kedekatan secara geogiatis, Ke;adxan atau peristiwa yang berada di sekitar
khalayak yang terjanghkau siatan televisi Faktor kedekatar jugd dapat i:er;adx
tethadap identitag pe’mxrsa, misaliya bldang profesx, keépercayaan, usia dan
lath-lain, 3, Pr nance, menamp:lk’m orang terkemiika atau ferkenal,
Pﬁé!gpu%an ierhadap amﬁg«—amng yang memiliki popularltas tinggi baik itu
politik, agama, seniman atau tokoh n‘uhter. 4y, Conséquience, Sebagai
Kohsekuérnsi atau akibat, yaitit segala sesuat tindakan atau kebijaksanaan
peraturan, pertindanigan, dan lain-lain yang dapat merugikan dan
merniguntunigkdn orang barnyak. 5). Humait Tnterest, kisah- kisah. yang
menhangki 168 manusia, Seperti fucy, sedih, dneh dan ironls, Berita
yang menyeiituh perasaan, pendapat dan p;knan :memusm dan ahyeknya-
bISa ranusia, éwan dtau benda-benda lanmnya

“Bila melihat Unsur-Unsiis bérita di dtas; mfotammem jelag berbeda.
Merela bisa saja menayangkan sajian yang menampilkan sosok seorang artia
yang belum dikenal banyak dan tidak bisa dijadikan berita, T 1dak
mengandung nilai berita, Secrang artis baru bisk saja membayar sebual
rumah produkst melalu produser atau tim kreatifnya uniuk bisa tampil di
infotainment secara bierkala, Profil artis kemudian menjadi tema utama.
Desngaﬂ cim:ﬂmian pemnsa al ém Iebl k meﬁae;&al 5050k artis baru tersebut,

Infateinmsnt sebanatentiter Bary Telovis diindorasta. 71




'pesona dengan menyebm gomp bahkan a1b dz layar kaca Sensam akan :

‘mempermudah artis tersebut menembus populantas Saat ini, keterikatan

;_antara artis dan mfotamment sangat erat sekali. Seorang artis tentu tidak -

ngin. popuiantasnya hilang begitu saja. Maka, mereka berusaha menggaet
infotainment dengan banyak cara sebagal sebuah hubungan simbiosa
mutualisme antar keduanya, .

‘Norma jurnalistik dalam. hyangan infotainment terasa Ienyap

_ Setidaknya itu bisa kita penksa dan itayangan tayangan mfotamment yang
. e ge :

antaranya adalah )
artis yang sedang mengalanu dilema dalam rumah tangganya Sebut saja
Nic_l;( v Astria yang dikejar-kejar oleh puluhan peker;a infotainment. Nlcky
Astria "yang saat it baru saja selesai SIdang kasus perceraiannya, merasa
tergangﬁu oleh} peua pekerja mfotamment yang terus menerus memmtanya
untuk membemkanketelangansoalmasaiah pribadinya.

“ Salah satu contoh ekstrem terjadi pada artis Ussy 5ulyst10wat1 yang
sedang mengandung janinnya lima bulan. la sampai terjatuh dan tidak
sadarkan diri ketika dikejar-kejar pekerja infotainment. Saat itu Ussy berusaha
dikorek keterangannya oleh peketja 1nf0ta1nment tentang perceraiannya
dengan sang suami Yusuf Sugianto, seorang pengusaha kayu. Bahkan
ketegangan artis dan peker]a infotainment kerap terjadi. Misalnya saat
personil grup lawak Patrio, Parto menembakan pisiol ke udara di sebuah
rumah makan saat dia diserbu “wartawan” infotainment yang berusaha
mermni:a I\eterangan tentang kasus poligami yang dilakukannya.

" Dari contoh kasus di atas . jurnalisiik sebagai kegiatan meliput, menyusun,
dan menyebarluaskan berita kepada masyarakat seolah tidak mengindahkan
norma. Norma dilanggar karena sosok artis terganggu hak privacy-nya.
Pekerja. infotainment tidak mengmdahkan norma yang berlaku. Bahkan
terakhir kasus pemukulan pekerjainfo tainment oleh artis sensasional Sarah
Azhari sempat berakibat Sarah Azhari dilaporkan ke pihak kepolisian.

 Berbeda dengan tayangan berita televisi yang menampilkan puluhan
jurnalis. yang mengejar nara sumber dari seorang pejabat negara tersangka

komptor Para jurnalis ber ;1baku menahan la]u nara sumber (door stop) pejabat

tadi, antuk mendapatkan keterangan tentang kasus korupsi di
cdepartemennya. Keterangan pejabat yang korup penting, karena pejabat yang
melakukan tindakan korupsi perlu diketahui publik. Pejabat pemerintah
adalah bekerja untuk kepentingan orang banyak. Ini tentu tidak melanggar
hak pribadi, karena pejabat yang melakukan korupsi telah melakukan
tindakan  yang merugikan pemerintah dan kepentingan rakyat banyak.

Menurut Veven Sp Wardana, pemerhati budaya dan televisi dalam
tulisannya menyebutkan ada dua kerancuan -bahkan perancuan - dalam
per-media-massa-an di Indonesia. Pertama, penggunaan terminologi public

u'kamexa dan ;urnahs berlanan menge;al seorang :
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bag1 pzﬂa ari:zs Paclahal }abaran yang sesunwguhnya L

‘s050k ¥ ng mempunyal kaitan dengan kebijakan
v hketa atan anggai:a eksekutif. lamnya,
e jajaran Iembaga legisianf dan setemsnya
Lok Ams, gahbnya, hany ;aiah terbﬂang sebagai pesoher Kawentar, Atau: dalam

ﬁgure (ﬁgur Dubh}()
- untuk figur publik adalah
unmk masyarakat umum Dza hig

'3:: t‘?fangjukaﬂ:da merancakan denga cara me‘mhs cian melafa_lkan-=__

'”;-'sebagalmana Seksuaiuas_.}- sensuah’cas komodnas b ”ioyahtas harus
+disebuatkan dan diubah menjadiseksualiti, sensualiti, Komoditi;dan loyaliti.
ementara;ity, jika kita melihat cara kerjaitim produkstinfotainment,
:maka kita bisa: meneiusuri apakah mereka masuk kategori wartawan atau
bukan, Umumnya pala pekerja infotainment berasal davinwar tawan hibaran
-media cetakibukota yang telah malang—melmtan g i duniainformasi sebwal
wartawan dunia-hiburan Ibuketa, Untuk: meningkatkan Karir atau pun -
pemghasﬂan dunia televisi d1}ad1kan batu lc)ncatan untuk berkarya, -

. ‘Beberapa produser mata acara infotatnment yang diproduksirumah
pmduksa di‘antaranya adalahiwartawan senior: media: cetak . ibukota Di
antaranya bahkan telah memililki rumah produksi sendiri. Cara kerja tHim
produksi pun tidak seberat tim peliputan berita televisi yang:dilakukan
stasiun televisi. Lalu, bagaimana mereka bekerja?

Secrang wartawan media cetak, yang telah lama bergelut di dunia
hiburan memiliki banyak pengalaman danzelasi<i kalangan artis. Dengan
modalisebuah kamera-siandar: broadensting, dan-logo mikropone sabagi
identitas tayangan dalam sebnah organisasi mmah produksi deani mempunyaz
keahlian di bidang pengambilan gambar, penyiarradio untuk mengisisuara
narasi (voice pver) atau pembacanarasi, serta penulis naskah. Cukup dengan
Hm yang-berjuinlah lima orang saja sebuah:tayangan infotainment bisa
dilakukan dengan jam tayang seminggu satu kali. Namun ada juga
wartawan yang bekerjasarma dengan remah produksi besar, Kerja sama yang
dilakukan: dengan bekerja-sama seperii.studio: produksi, peralatan - dan

TIn a_seiebrxi:as Soal inipun banyak yang o

germodalanlanmya Bahkan kini menjamuy infotainment dari pernsahaan .

tabloid hiburan yang telah:eksis. Mereka memproduksi dan mendirikan
mmah produksiuntuk memproduksx tayangan Infotainment,

- Cara kerja semacarm-ind tentu saja. agak sulit mengejar Luahtas Side ]ob
ker]a ganda yang dilakukan jurnalis hiburan media cetak ini banyak
{iﬂakuka‘n pekerja infotainment. Selain bisa bekerja dan menulis di media
cetak wartawan -tersebulb nyambi memproduksi program infotainment.
Berbekal pengalaman penulisan naskah berita hiburan di media cetak; tentu
mereka tidak'banyak menemui kesulitan ketika mengolah naskah-naskah

inftatnmant nebagst identitas Bara Telovisididodaresia T4l




infotainment televisi. Bahkan tabloid atau berita hiburan di media cetak har;.an
biasanya men;adl rujukan untuk tayangan infotainment. i
“Lantaran kebutuhan pekerja infotainment sangat besar akh:r-akhu 1n1 _
maka mereka merekrut banyak “wartawan”. Sehingga banyak pekerja yang
‘sebelumnya: tak -~ memiliki’pengalaman sebagai jurnalis terjun ke dunia
-infotainment.-Wajar kalau mereka abai dengan cara kerja jurnalistik yang
standar;: Padahal, untuk menjadi wartawan atau‘jurnalis dibutuhkan -
~keahlian yang 'k khusus. Biasanya jurnalis itu sebelumnya mendalami ilmu
: ]umahstlk dijenjang perkuliahy dengan memasuki bangku kuliah dijurusan
Jurnalistik atau’dalam ruang lingkup ilmu komunikasi. Sebuah fakta,
wartawan media cetak, radio, televisi maupun internet dalam perekrutan
wartawan mensyarat_kan pendidikan minimal sax;ana strata satn. Belum
cukup dengan gelar kesarjanaan. Jurnalis sebelum bertugas dalam sebuah
media, baik ifu cetak ataupun elektronik sebelumnya akan di berikan
pelatihan sebelum terjun ke lapangan. Pelatihan internal maupun eksternal.
Pelatihan internal adalah pelatihan yang dilakukan oleh pihak perusahaan
media-sendiri, pemberi materi bisa dari redaktur:senior di perusahaan
tersebut, Pelatihan eksternal, dilakukan dengan melatih jurnalisnya di sebuah
lembaga pelatihan swasta atau lembaga independen. Pihak media membayar
kepada sebuah lembaga untuk melatih calon-calon jurnalisnya. Semua proses
menjadi ]urnahs ini tak banyak diiakukan oleh para wa1‘cawan
infotainment. :

E%lka ]urnahstlk dalam Infotainment

Etika jurnalistik dalam faktanya banyak d:abaikan para pekerja infotainment.
Kaidah-kaidah jurnalisme sebagai prinsip jurnalisme tidak dijalankan
sebagaimana mestinya. Jurnalisme menganut asas bebas dan bertanggung
jawab, namun bebasnya pekerja infotainment menggali informasi kerap
melanggarhal ind. Semua dilakukan demi mendapaikan sebuah berita yang
menarik, - :

Kedekatan antara pekerja infotainment dan artis, bisa saja memudahkan
informasi dikorek sedalam-dalamnya. Apa yang terjadi setelah itu, tidak
__menjadi tanggung jawab para pekerja infotainment, Kerja jurnalistik yang
baik sebenarnya bisa saja dilakukan oleh * “wartawan” infotainment. Proses
pencarian berita seperti pengumpulan data dan fakta seharusnya tetap
dilakukan sesuai dengan standar operasional prosedur sebagi jurnalis.
Proses wawancara di lapangan dengan artis biasa-biasa saja, namun dalam
penyajiannya di layar kaca akan sangat berbeda dengan proses hasil
wawancara di lapangan. Medium televisi yang singkat dan tidak bisa
diulang-ulang oleh pemirsanya, bisa menyesatkan apabila produser, redaktur
atau penulis naskah infotainment kerap memasukan opini dalam penulisan
naskahnya.
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2, rxta, apa yang terjada sebenarnya, kapan
; :-?erzsttwa'te:qadz atau kapan wawancara _d;lakukan, di mana penshwa tm]adx,

i at "-'dﬂakuka:z Yan I{ez:ap dzkedepankan adalah narasi (vozce over) yang
'_berlebzh -membesar-bésarkan masalah apalagl masaiah pn‘badl dan itu -

: .:{_secaxa 'mendalam ..-kehidupan pribadz mereka Para pekerja mfotamment
..sermgkah mendapat kritik ‘mengenai gava liputan ‘mereka, mulai dari
‘persoalan privac J sampai ca; -cara:mengorek mformas;. v ng dianggap
=-sangatpr1baci1 L e il
“‘Fakia dziayar kaca, nara sumber yang seorang artxs chpaksa unmk buka
; :mului. dengan menyodorkan microphone hingga, sedekat~dekamya dengan
‘mulut nara sumber. Cara-caraini sangatmenggangu ruang pribadi seorang
artis; Artis bisa tidak merasa nyaman ketika' diwawaricarai infotainment,
apalagl selalu masalah pribadi yang ditanyakan. Sedangkan standar
internasional tayangan berita televisi, microphone tidakumenjadi-sesuatu
yang wajib, untik tampil di layar kaca. Microphone hanya sebagai-media
-atau-alatuntuk proses: perekaman suara (audio)-bahkan-logo microphone
cpun tidak usah tampﬂ dilayarlayar kaca,. Intinya, nara sumber-akan lebih
leluasa bicarabila ‘microphone tidak menganggu dalam memberikan
‘pernyataan atau jawaban wartawan. Berbeda dengan tayangan infotainment,
jelas dilayar Kaca:puluhan:microphone sebagai identitas tayangan
infotainment berjejer di hadapan muka nara sumbernya. fumlah microphone
melebihi jumlah stasiun televisi swasta di Indonesia. Faktornya adalah setiap

stasiunfteievisi bis_a memi}iki tayangan infotainm:ent lebih dari lima merxek.

'Produksz Mata Acara TV

Untuk memprodiiksi sebuahmata acara telev151 blaya yang dtbutuhkan cukup
wibesar;: walaupunitu. dalam bentuk fapeing: (rekaman) sApalagi-untuk-
memproduksi program mata acara yang bersifat siaran langsung, Termasuk
tayangan langsung berita’ Dalam posisiini, infotainment adalah salah satu
mata acara televisi yarg dibuat rekaman. Sekarang berkembang infotainment
interacifve yang menghadirkan présenter atan pembawa acara secara live di
studio, contohnyaacara Insert di TRANS TV, Sementara, kumpulan tayangan
yang didapat merupakan hasil rekaman liputan sebelumnya,
“Proses produksi siaran televisi melaluitiga tahapan, yaitu pra produksi,
produksi dan pasca produksi, Dalam ‘proses pra produksi, produser mata
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“acara: akan melihat pada’ ketertarikan publik terhadap tayangan yang
digemari. Tayangan yang digemariipenonton televisi itu adalah tayangan
‘yang akan menghasilkan’ keuntung'm untuk pihak rumah -produksi atau
« pihak stasiun televisi. Jika acara itu'ternyata tidak digemari pengiklan yang
disebut produsen; tentu mereka tidak akan: memasang iklan. Pemasang iklan
" akan memilih tayangan yang’ banyak ditonton. Infotamment adalah salah
satu tayangan televisi yang banyak: menyedot iklan, "
U Produksi tayangan infotainment tidak serumit produk31 acara teievasz
‘Jainnyasepert sinetron, berita; dokumenter, kuis dan yang lainnya. Program
“infotainment jauh lebih mudah d1produks1 Tayangan infotainment
diproduksi tidak semahal biaya wvariety show televisi lainnya, Mata acara
* konser dangdut-yang disiarkan langsung dari studio atau lapangan sepak
“'bola‘membutithkan ‘biaya yang sangat besar dan tim produksi yang lebih
banyak dari pada tim kerja infotainment. Tim produksi infotainment hanya
membutuhkan tidak. lebik-sepuluh orang saja: Berbeda dengan siaran
“langsung dangdut di lapangan bola, bisa membutuhkan tim produksi yang
‘berjumlahratusan orang: Seperti halnya berita, tayangan berita televisi sangat
‘mahal biayanya. Liputan yang dilakukan tim peliput televisi tidak jarang
harus.menembus -daerah-daerah yang susah dijangkau. Sebuah contoh,
‘liputan pascatsunami di Propinsi Naggroe ‘Aceh Darussalam, tentu tim
.peliput harus menjangkau daerah-daerah yang tidak bisa ditempuh dengan
jalan darat, tim peliput menggunakan alat transpotasiudara. Belum lagi ita
untuk.mengejar-kecepatan, akiualitas siaran langsung kerap dilakukan
stasiun televisi: Biaya untuk siaran langsung dari lokasi kejadian memerlukan
biaya yang sangat mahal. Terlebih bila:siaran langsung dan peliputan
dilakukandiluar negeri, semisal peristiwa internasional, Tayangan ekshusif
‘dan tayangan aktual jelas membutuhkan biaya besar. +
Selain persoalan biaya, mata ‘acara produksi televisi yang dilakukan
secara serius tentu memiliki beban yang lebih berat dari pada infotainment.
Sebuah tayangan produksisiaran televisi seperti Akademi Fantasi Indosiar
(AFT) yang sempat fenomenal dan Indonesia Idol yang mengadopsi acara sejenis
darinegeri Paman Sam Amerika Serikat. Ke dua acara tersebut membutuhkan
- tim produksi yang sangat banyak. Terakhir Kontes Dangdut TPI (KDI TPI).
_.Perencanaan produksi acara, }ems ini tidak, segampang Dersiapan. yang
dilakukan infotainment.

Tim produksi sebuah mata acara pencarxan bakat seiam benarubenar
menggunakan cara yang digunakan oleh pemrakarsa acara. Dalam hal ini
adalah ide kreatif benar-benar.mencontoh sebuah acara yang diproduksi
stasiun televisi asing, Proses produksi seperti ini karena adanya keterikatan
kontrak bahwa standar operasional produksi (SOP) tidak boleh berbeda
dengan apa yang menjadi hasil pemikiran si empunya program tersebut,
yakni rumah produksi yang dimiliki oleh pemodal dari luar negeri.
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: Berbeda d&ngan tayanoan henta televisi. Sebuah tayangan ber;ta teievzs: -
: membumhkan tim produksiyang cukup banyak danahli d1b1dang pencarian,
_ _'pengumpulax\, berita untuk: dltayangakan'd lam b&nmk audlo visual: Jurnalis
stelevisi, kini: banyak yang menyebut bagi wartawan’ yang: ‘bekerja untuk
stasiun televisi, Menjadi jurnalis televisi tidak jauh berbeda dengan jurnalis
“cetak atau radio bahkan internet: Yang membedakanadalah medium televisi
sebagai proses. penyampaian pesai. Medium televisi menyampalkan pesan
. :.}cepada khalayak secaraaudio dan visual Menampilkans suara dan gambar.
- Sebagaijurnalis televisi, dzmntut mengerti tentang penyampalan pesan .

' -'berupa wambar, tidak:seperti-radio:atan media cetak..Gambar:yang

disampaikan harus dapat dimengerti secara cepat oleh penerima pesan.
Gambar yang bercerita, dalam berita televisi selain naskah berita sebagai
narasi. Gambar dinilai penting untuk menceritakan sebuah penstawa Bel 1ta
di medmm televisi singkat dan tidak dapat diulang. - i e

Menurut Veven Sp.: ‘Wardana: dalam bukunya Televisi .:imz Pmsngkn
.Budaya Massa, perbedaan yang paling tajamantera jurnalisme televisi dengan
jurnalisme media cetak adalah: visualisasi 3umahsme televisi tidak statik.
Justeruvisualisasi inilah yang menjadi’ salah satu magnitide utama jurnalistik
televisi.: Bahkan visualisasi itu pun mampu-hadir.bersamaan dengan
ke;admn yang sedang berlangsung ~seperti dalam siaran langsung: -

- Infotainment yang berada dalam jalur berita televisi adalah mfotamment
yancr dapat menceritakan peristiwa di duniashiburan tanpa ada rekayasa
audio maupun visual. Infotainment yang benar adalah infotainmnet yang
mengetengahkan berita-berita segar di kancah hiburan. Contoh, sebuah
proses produksi film, video klip atau pentas musik beskala besar dan prestasi
dari para pelaku seni. Semua itu masuk kategori berita yang disuguhkan
tayangan infotainment yang berada dalam ruang lingkup berita televisi, Tidak
menampilkan isu, gossip, atau rumors. Mata tayangan yang disiarkan benar-
benar berdasarkan fakta, Bahkan tidak hanya fakta, tetapi aktualitas juga
diperhatikan. Infotainment yang mengikuti kaidah jurnalisme yang benar
sesungguhnya dibutuhkan pemirsa televisi kita.[]
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